PERANCANGAN KOMUNIKASI VISUAL FILM ANIMASI PENDEK \"BELUMPPAKAANT\" by ISNAWATI, ISNAWATI et al.
 UNIVERSITAS BINA NUSANTARA 
________________________________________________________________ 
School of Design  
Visual Communication Design  
Animation Program  
Skripsi Sarjana Strata-1 
Semester Genap 2014/2015  
  
  
PERANCANGAN KOMUNIKASI VISUAL FILM ANIMASI PENDEK 
BELUMPPAKAANT  
 
 
Isnawati 1501170886 
  
 
Abstrak 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data penunjang 
pembuatan film animasi pendek dalam bentuk 3D tentang perburuan burung Enggang. 
Metode perancangan dalam penelitian ini adalah dengan mencari data melalui 
internet, buku-buku, artikel yang bersangkutan dengan eksploitasi satwa Kalimantan, 
burung Enggang. Selain itu, pencarian data juga dilakukan dengan cara survey dan 
pengamatan langsung. Untuk pembuatan film animasi ini penulis juga melihat video 
dari  film-film animasi pendek 3D lainnya. Hasil yang dicapai adalah fakta bahwa 
perburuan terhadap burung Enggang di Kalimantan semakin parah, burung Enggang 
termasuk dalam kategori satwa langka, dan  contoh konsep-konsep desain karakter 
serta environment yang dijadikan sebagai referensi. Simpulan penelitian, data-data 
yang dikumpulkan dapat membantu dalam membuat film animasi pendek ini terutama 
dalam pembuatan cerita, karakter, dan setting, agar tidak menyimpang dari 
konsep.(I). 
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 Abstract 
 
This study was conducted to collect data to support the making of short animated 
films in 3D about the poaching of Hornbills. The design method in this research is to 
find data through the Internet, books, articles concerned with wildlife exploitation in 
Kalimantan, hornbills. In addition, data research was also conducted by means of 
surveys and direct observations. For the making of this animated film authors also 
see a video of short animated films in 3D. The result achieved is the fact that the 
poaching of Hornbills in Kalimantan is getting worse, The Hornbill is included in the 
category of endangered species, and the examples of the concepts of character design 
and environment is used as a reference. Conclusion of research, the data collected 
mainly can help in the making of short animated films, from the story, characters, and 
settings, in order not to deviate from the concept. (I). 
 
 
 
Keywords: exploitation, poaching, hornbills, endangered species, Kalimantan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
